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Absirak, Penelitian ini berbujum uniuk menguji pengarinh dan model Eeciorean
Teariiing vang berbantuan media interaktif terhadap kemampuoan  komunikasi
malemnatis siswa kelas VIIT SMP di Kedin. Penelitian ink memberikan solusi vaits
menerapkan model Reoiprocal Teechonr berbantuan media interakif atas kendala
dalam penerapan model Beaprocd Tencheg dalam pembelajaran dimana tidak
seiua siswa dapat memahami materi matematika hanya dengan membaca.
Fenelitian imi termasuk penelitian ekspedmen semu, rancangan penelitian vang
digunakan adalah post fest only control group desige. Populasi penelitiannya adalah
selurub siswa kelas VI zalah satu EME Negeri di Kedin. Data hasil tes diuji dengan
menggunakan uji-t saty ekor dengan faralf signifikansi 3%, Hasll penelitian
menunjukkan bahwa dengan digunakannya model Beclprocal Teadung berbamtuan
media Interakilf dalam pembelajaran mempengaruhl kemampuan komunikas)
matematis sisvwa kelas VI di sa salu SMEP negen Jdi Kedin sehingga tegadi
perbodaan secara signifikan pada ¥oata-rata hasil post fes! kelompok kontrol dan
keloimpok ekaperitien, dimana rata-rata dard kelompok eksporimen febih besar
daripada rata-rala kelompok kontrol Uniuk peneliti lainnya disarankan untak
mengujicobakan model Recipeecs] Tenching barban luan media interaklif pada aspek
kognitif lainnya

Kata kunci; model Recproced Temfong. media interaktif, kemampuan kemunikasi
matemiakis,
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cortrel groap design, The rosearch papiiation wes-all stwdends of class VI of enwe of the
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experimerilal gropp, where e anrage of B growp experivient & grenter than e comtrol
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smioidel gssisted by fnderactioe weedin ont obfier cogiilive aspects
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Fendahuluan,

Matematika dipandang sebagal suatu pengetahuan yang wajib dimiliki
untuk dapat mengembangkan masvarakat (Olteanu & Olteanu, 2002, Salah
satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa dalam belajar matematika adalah
kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi penting dimiliki oleh
sizwa dalam menyvampaikan gagasan, mendeskripsikan, dan mendiskusikan
konsep-konsep matematika sehingga ketika kemampuan komunikasi
matematisnya baik maka siswa akan mampu membangun konsepnya sendin
serfa mampu menyampaikannya kepada orang lain secara jelas dan
terstruktur (Lomibao, Luna, &Lamaco, 200161 Kemampuan komunikasi
matematis siswa baik apabila siswa mampu untuk menyampaikan gagasan
matematiknya dan mampu memecahkan permasalahan matematik (Elida,
2013).

Baroody (dalam Ansari, 2016} menyatakan bahwa komunikasi dalam
matematika sangat penting untuk dikembangkan karena mathematics as
language, vang memiliki makna bahwa matematika digunakan sebagai
sarand untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat, dan
cermat; dan juga karena seathematics learning s sosial achivily, vang bermakna
bahwa matematika digunakan dalam aktivitas sosial dan mewadahi
terjadinya interaksi antar siswa atau pun interaksi gum dan siswa.

Kenyataan vang ditemukan di lapangan menunjukkan kemampuan
komunikasi mabtematis siswa di Indonesia mamh rendah. Hal tersebut
didukung oleh beberapa hasil penslitian yvang menunjukkan kemampuan
komurikasi matematis siswa masih rendah (Pane, Jayva, & Lubis, 2018
Wijavanio, Fajriah, & Anita, 2018 Zulkarnain, 2003, Kemaggpuan siswa
dalam komurikesi matematis juga dapat diketahui dari hasil belajar
matematika Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tammi dalam
{(Astuti & Leonard, 2015) menemukan adanva pengaruh kemampuan
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komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika siswa. Dimana,
siswa dengon kemampuan komunikasi matematis tinggi akan mampu
mt‘nf:‘l‘F‘ﬂirEEil belajor yang tinggi pula. Begitu schaliknya, siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis rendah, akon menyebabkan  hasil
belajarnya rendah. Didukung oleh Ralumanan dalam (Astuli & Leonard,
2015) yang menyalakan bahwa kemampuan siswa dalam berkomunikasi
sangal penting sebagai hazil belajar vang lerdapal dalam zalah salu
kompetensi lintas kurikulum (kurikulum berbasis kompetensi).

Berdasarkan wralan i atas, hasil belajor matematika rendah karena
kemampuan komunikasi matematis siswa kurang, dimana dalam  proses
belajar ketika memahaml| mater terjadi suatu proses komunikasi sehingga
siswa bisa memahami apa vang dipelajarinva. Proses komunikasi yang
dimaksudkan adalah proses tersampaikannya pesan dari bahan ajar kepada
siswa dan juga proses bagaimana siswa mengkaitkan antara bahasa dalam
bahan ajar dengan ide vang didapatkannya lalu memiangkannya ke dalam
simbol-simbol matematika secara tertulis atau pun lisan (Yuniarti, 2013).
Karena itulah siswa memerlukan kemampuan komunikasi matematis untuk
bisa memahami materi pelajaran dengan baik agar hasil befajar vang
miaksimal diapat tercapal.

Muodel Reciprocal Tenching mengkaitkan adanya hubungan Entar siswa dalam
kelompok atan pun antara siswa dengan gumni untuk memaknai suatu materi
{Elizabeth, 201(). Kemudian disampaikan bahwa Redprocal Teaching adalah
salah satu model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya
menggunakan metode diskusi berdasarkan strategl pemahaman membaca,
scaffrlding, dan interaksi social (Ahmadi & Gilakjani, 2012). Keglatan
pembelajaran dalam Eeciprocal Teaching ini siswa memegang peran sebagai
“guru” dan mengambil alih tugas gum untuk mengajar feman-temannya.
Sedargkan peran guru sebagai pemberi contoh, pemberi kemudahan yaitu
sebagai fasilitator, dan pembimbing yang melakukan scaffolding.

Westera menyatakan babwa terdapat tiga tujuan dari model Reciprool
Tenctung (Mcallum & Auckland, 2014). Pertama, Reciprocel Teeching dijadikan
petunjuk dalam penerapan empat strategi  pemahaman  untuk
mengembangkan kemampian pemahaman yvang baik. Eedua, Recigroo!
Tenctumg  digunakan  sebagai proses  keterlibatan  inferaksi  untuk
mengembangkan kemampuan komupikasi sesama siswa mau pun antara
siswa dengan guru. Ketiga, Reciprocal Teaching sebagai media untuk latihan
menggunakan berbagai sudut pandang orang lain ketika memecahkan suatu
permasalahan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Palincsar & Brown
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tahun 1984 digunakannya model Reciprocel Teaching dalam pembelajaran
dapat membantu siswa dalam memahami bacaan dengan mengajorkan
empat strategi yattu: clarifyng, prodicting, questioning, dan sumomarizimg (Yang,
20000, Pembelajaran dengan model Reciprocal Toaching vang dimaksudkan
dalam penelitian ini yailu mengikuli ahapan stralegi menurul Donna Dyer
dan Menurut Palincsar & Brown (dalam Yang, 2010}, vailu:

sumarizing —w guestioning  —e  clarifyng —e predicting

Pertama, summuerizing (meranghum). Pada tahap ini siswa dilatih untuk
merwemukan informiasi penting dalam bacan, mengerti makna bacaan, dan
menemukan kata-kata baru (Ahmadi & Ismail, 2012). Kedoa, questiomning
{membuat pertanyaan). Pada tahap Ind siswa dituntun membuat pertanyaan
berdasarkan pemahamannya sendiri setelah membaca materl yang
diberikan. Kegiatan tersebut dapat membantu siswa untuk memahami isi
bacaan dan siswa juga dapat mengecek pemahamannya sendiri (Chen &
Eong, 2017). Ketiga, cierifyng (mengklarifikas=). Pada tahap ini siswa mencar
tahu kebenaran dari apa yvang telah dipahami dan dibuainya, mencari sodusi
dan hal yang belum dipahami, meningkatkan pemahaman agar bisa
menyampaikan hasil diskusi dan berargumen (Chen & Kong, 2017).
Feempal, Predicting (memprediksi), Pada tahap ini siswa dilatih untuk
memprediksi  atau  menduga 158 bacaan berdasarkan  pengetahuan
sebelumnya, memprediksi kemungkinan isi bacaan dengan judul atau
ilustrasi grafik, serfa memprediksi isi bacaan berkutnya sesuai dengan

deskripsi pada bacaan sebelumnya (Chen & Kong, 2017).

Berdasarkan pemaparan tersebut, model Recipmes! Tenching ini mempunyai
kelebthan yang dapat digunakan untuk meningkatkan  kemampuan
komunikasl matematis. Namun, menurut penelitian vang dilakukan oleh
(Permatasard, Gunowibowo, & Coesamin, 2007) menemukan beberapa
kendala pada sast menerapkan mode Reoprocdl Teaching  untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, diantaranya: (1)
tidak semua siswa bisa paham materi pelajaran hanya dengan membaca, (2)
kekurangan alokasi waktu. Berdasarkan kendzla tersebut maka pada
penelitian ini penulis memberikan solusi terhadap kendala di atas, yaitu
menerapkan model Reciprocal Teaching dengan berbantuan media interaktf
agar siswa tertarik untuk belajar dan membaca sehingga siswa mampu
mengerjokan LES  yvang  diberikan  pada zaat  pembelajaran.  Media
pembelajaran merupakan semua bal yvang bisa dipakai dalam  proses
penvampaian informasi atau pesan sehingga dapat menumbubkan kemawan
dan motivasi belajar siswa. Rivai & Sudjana (2005) menyatakan media
pembelajaran bermanfaat dalam proses belajar, karena dapat membuat
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pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga siswa termotivasl untuk
belajar, dapat membuat makna dan bahon pelajpran menjadi lebih jelas
schinggn siswa Icbih mudah paham dan tercapainya tjuan  dalam
pembelajaron, proses pembelajaran lebih bervariasiktivitas belajar  siswa
menjadi semakin banvak (mengamati, mengerjakan, mempresentasikan, dan
memerankan).

Proses pembelajaran menggunakan media interaklif membantu siswa unluk
memahami dan membangun pengelahuvannya secara mandirl karena
penyampaian  materd  pelajaran menggunakan berbagal  mode  yang
mencakup informasl secara visual dan pendengaran (Ananga & Akayuure,
2076). Pesatnya perkembangan teknologi saat inl menyebabkan penggunaan
medla dalam pembelajaran termasuk videh interaktif membuat pelajaran
lebih menarik (Fadde & Suollivan, 2013). Selain itu, penggunaan media
interaktif dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar dan meningkatkan kemampuannya dalam memahani
pelajaran melalui  video ([Benkada & Moccozet, I017). Berdasarkan
pemaparan tersebut, digunakannya media interakatif dalam pembelajaran
akan sangat membantu proses pembelajaran. Jenis media pembelajaran yang
digunakan pada penelitian ini yaitu multimedia interaktif vang di dalamnya
terdapat video pembelajaran. Penggunaan media intecaktif vang berupa
video pembelajaran dapat membantu dalam mengatasi adanya perbedaan
kemampuan yang dimiliki siswa pada saat memahami materi pelajaran.
Sehingga siswa yang tidak bisa memahami materi hanya dengan membara
akan terbantu dengan digunakannya media interaktif dalam pembelajaran
tersebut. Seswai dengan hasil dan penelitian menunjuklkan bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran dapat memotivasi dan mendorong
minat belajar siswa (Supardi, 2014 Nuritno, Rabarjo, &Winarso, 20019).

Tujuan dari E&nelitian ini adalah untuk mengetabui apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
Recprocal  Teaching berbantuan media interaktif lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional.

MMetode

Jeris penelitian ini vailu perelitian ekaperimen, dalam kategon penelitian
eksperimen semu Gpiess eksperiien ), Pepelitian ini diadakan di suatu SMP
negeri di Kedird, Bali. Populasi dalam penelitiannyva vaitu semua siswa kelas
VIl yang terbagi ke dalam & kelas homogen dengan jumlah 197 orang siswa.
Siswa kelas VIII digunakan sebagai populasi karena materi pelajaran yvang
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digunakan dalam penelitian adalah bangun ruang sisi datar (mater] kelas
VII) sesuai dengam video interaktif yvang tersedia dan sudah diujikan.
Kemudian untuk menentukan banyaknya sampel minimal vang digunakan
dalam penelition ini, digunakan rumus Slovin (Moor, 2012). Banvoknya
sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 133 crang
sehingga digunakan empat kelas sebagal kelas sampel. Teknik yang
digunakan wunluk menentukan pampel pada perelitian ini adalah leknik
clister wndmn seeepiiveg dan Post lestl only cowtrol grong design digunakan
sebagal mncangan dalam penelitian eksperimen ini.

Frosedur penelition dibagi menjadi tiga tahapan vaitu tahap persiapan,
tahap pelaksaraan, dan tahap pengolahan data. Data vang digunakan dalam
penelitian ini adalah data tentang kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa yang diperoleh dari hasil pest test. Instrumen yang digunakan
adalah tes yang berbentuk soal uraian (essay) yang berjumiah delapan butir
soal. Materi vang digunakan pada penelitian ini adalah bangun ruang sisi
datar.

Sebelum instrumen digunakan, t.ifrlebi.h dahulu dilakukan uji coba untuk
menjamin kualites instrumen yang digunakan dengan melakukan analisis,
Hasil uji validitas menunjukkan terdapat tujuh soal valid dari delapan soal,
reliabilitasnya sebesar 1,00k berdasarkan tingkat kesukarannya terdapat lima
soal kategori sedang, satu soal mudah, dan dua sukar, serta berdasarkan
daya pembeda terdapat empat soal dalam kategori cukup, tiga soal kategori
baik dan satu soal jelek. Setelah dilakukan analiss terhadap hasil wji coba,
selanjutnya dilakukan tes akhir pada kelas sampel untuk mengetahoi
kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen yang digunakan untuk
mengoelah data adalah ercel. Untuk mengetahui data subjek  penelitian
berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan vji normalitas dengan uji
Liligfors dan uji homogenitas dengan ufi Fisher. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini dengan wji t satm ekor karena pada peneliian i
membandingkan dua model pembelajaran yvang akan menghasilkan satu
model yang lebih baik untuk digunakan. Krteria pengujian dalam wji t
adalah He ditolak jika fye.0 2 baser dimana g, = By didapat dari
tabel distribusi t pada taraf signifikansi (o) 5% derajat kebebasan dk = (mi+ na
-2

Tabel 1. Langkah-langkah Reciprocal Teaching Berbantiuan Media Tnterakiit

Eepiatan Curn Begiatan Siswa
TR T el Sumrarrzing
* Meminta siswa menbuat ranghkuman mater * Mempelsjari vides dan membuat
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Kepiatan Guru kepiatan Siswa
di rumah sebelum perbemuan kelas diadakan rangkuman
reshimring oty
*  Memben kesempatan siswa untuk bertanya ¥ Menanyakan hal yang belum
jikaterdapat hal yang belum dipahami dipahami
Clarifving Clarifiving

«  Mengarahkan siswa untuk menyampaikan ¥ Moryampaikan pemahamannya
pemahamaninya dan gurs mengklarifikasi

jika terdapat kekeliruan
Predicting Predicting
¢ Memberikan siswa kesempatan unituk « Mengegakan soal-zoal yang berkaitan
mengerjakan dan menduga snal-soal yirg dengran materd vamy telah dipelajar
berkaitan dengan materi yang telah ataupun matesi yang akan dipelbian
dipelaiari atauparm maberi yang akan berikuatya

dipelaiari berikuinya,

Untuk menanggulangi kekurangan waktu dalam pembelajaran, maka pada
penelitian ini tahapan dalam pelaksanaan model Recigprocal Teaching (tahap 1)
vaitu summarizing akan dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah. Jadi
siswa wajib mempelajari dan merangkum materd  pelajaran sebelum
pertemuan di kelas diadakan.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, data untuk kemampuan komunikasi matematis siswa
diperoleh dari hasil post fest kelas eksperimen dan kelas kontrol, Rangkuman
dar hastl analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
sebagai berikut.

TAdiEL 2, Hasil anaiiais DA a KEsasruay Kosivxieas balesia e

M Variabel Fost Tes
Kelompok Exsperimen Kelompok Kontrol
1 Jumlah sampel Taki )
P Rata-rata BILEATS A2, 7R362
3 Stancdar Devasi 1578197 18,736

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 dapat diketahui Eﬂh'ﬁ’ﬂ rata-rata skor
untuk kelompok eksperimen lebih besagedar pada rata-rata skor kelompok
kontrol. Artinva bahwa rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
berbantuan media interaktif lebih baik daripada rata-rata skor kemampuan
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komunikasi matematis siswa vang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional,

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas dengan menggunakan
software excel, diperoleh bahwa data kemampuan komunikasi matematis
siswa untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi nommal dan
homogen. Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji-L.
Hasil perhilungannya diperoleh ¢, .. sebesar 4564697 dan t,,,,, sebesar

1,978239. Jika dibandinghkan maka fy,,,.. > t,,,,, sshingga tolak . Atinya

bahwa kemampuan komunikasi matemnatis siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model Feciprocal Teaching lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa vang dibelajarkan dengan pembelajaran

konvensiimal.

Fada penclitian yvang telah dilakukan penulis, medel Reciprool Tesdhing
diowali dand tahap swmmirizing (merangkum). Dalam tahapan ini siswa
dibantu oleh media interaktif berupa video pembelajaran. Mullimedia
interaktif adalah bagian dari media yang didefinisikan sebagai alat perantara
yvang di dalamnya berisi suara, gambar, dan kata-kata untuk kegiatan
pembelajaran demi tercapainya fujuan  (Amir Hazanah &3 ustofa 200 8).
Dalam penelitian ini multimedia interaktif yang digunakan dibuat dengan
menvertakan tanggapan dari pengguna secara aktif. Selain itu, terdapat
kompoten vang terpenting di dalamnva viaitu adanya oeberaktioe Tink
schingga pengguna dapat menggunakan prouse ataun objek pada lavar (seperti
buiton) sesudi kehendaknya yang akan menyebabkan program tersebut
berjalan sesuai dengan perintah tertentu. Siswa diberikan video
pembelajaran tiga han sebelum pertemuan kelas diadakan. Tahap ini
menuntut siswa menyatakan kembali ide utama mateni dengan kalimatnya
sendiri untuk memastikan bahwa mereka sudah mengerti (Cooper & Greive,
2009). Masing-masing siswa wajib membuat ranghuman materi sebelum
kegiatan pembelajaran di kelas dilaksanakan. Rangkuman tersebut dibuat
berdasarkan video pembelajaran yang lelah diberikan agar siswa dapat
mengidentifikasi dan mengintegrasikan informasi penting vang ferdapat
dalam materi. Sebelum merangkum, terlebih dahulu siswa menyimak video
pembelajaran  agar dapat menyelesatkan mngkumannya sehingga
kemampuan komunikasinya akan berkembang karena dengan adanya
kegiatan merangkum tersebut melatih siswa untuk menuliskan dengan
terstruktur apa vang telah dipahaminya.

Tahap kedua, membuat daftar pertonyaan (questioning) untuk mengecek
pemahaman  siswa, Pertanyaan  ind dibuat  ketika siswa  mwlai
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mengidentifikasi informasi penting vang terdapal pada materi yang
diberikan (T & Lanteri, 2017). Mada tahapan ini siswa diberikan LKS dan
mendiskusikannyn  dengan kelompok masing masing. Dalam  kelompok,
setiap siswa bergilimn untuk memimpin diskusi sedangkan guru schagai
fasilitator (Qohar & Sumarmo, 2013). Mada awal kegiatan pembelajaran, guru
memimpin diskusi dan kemudian secara berlahap peran guru dialihkan
kepada siswa untuk memimpin diskosi secara  bergiliran di  setiap
pertemuaniya {Lavarino, 2006} Berdasarkan pengamatan penulis pada saal
penelitian, . sHwa mwnuliskan  pertanyasan-pefanyaan  yang  Delum
dipahaminya untuk nantinya ditanyakan kepada kelompok lain atau gun,
Apabila siswa sudah membuat daftar pertanyaan artinyva siswia sudiah benar-
benar belajar sehingga mengetahul baglan mana yang belum dipahaminya.
Hal tersebut mendorong berkembangnya  kemampuan  komunikasi
matematis siswa karena untuk bisa membuat pertanyaan-pertanyaan siswa
harus mampu  memahami, menginterpretasi, mengevaloasi  ide-ide
matematis yang terdapat dalam mater pelajaran. Kemudian pertanyaan-
pertanyaan vang sudah dibuat didiskusikan terlebih dahuln  dengan
kelompok masing-masing dan guru akan membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan apabila masih ada pertanyvaan yang belum dapat diselesaikan
dalam kelompaok.

Tahap ketiga, mengklarifikasi (clarifiying! agar siswa dapat menyampaikan
temuannya ketika mempelajari materi yang dibenkan. Selain itu siswa juga
dituntut untuk mengklarifikasi dan memodifikasi konsep yang ditermukan
{Andira, Santosn, & Yusuf, 2018). Siswa vyang dipilih secam acmk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Berdasarkan pengamatan
penelitl, dengan adanva tahapan ini siswa berusaha memahami materi
dengan  sebaik-baiknya karena setiap siswa  dituntit  untuk  bisa
menvampaikan gagasannya dan juga memberikan argumen-argumen
terhadap gagasan temannya alau kelompok lain, Siswa juga harus bisa
mempertahankan argumennya ketika terjadi perbedaan argumen. Kagiatan
tersebutlah yang kemudian dapat membuat kemampuan siswa dalam aspek
kemampuan komunikasi matematis dapat meningkat karena siswa sudah
mampu memahami, menginterpretasi, mengevaluasi gagasan matematis
yang ditemukannya melalui tulisan atau dalam bentuk lainnya, serta
meningkatkan kemampuannva dalam hal pengeunaan simbol matematika
dan strukturnya uniuk menyvampaikan temuannyva selama pembelajaran
erlangsung,

FPada tahap terakhir, memprediksi (predicting). Pada tahap ini siswa
memprediksi permasalahan vang mungkin muncul dalam  soal-soal
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berdazarkcan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimilikinva (Pilten,
2016). Dalam pembelajaran di kelos siswa diberikan soal-soal berdasarkan
atas penggabungan materi vang sedang dipelajarinya dengan materi yvang
sudah dipelajarinya sebelumnya. Berdasarkan pengamatan penulis, siswa
mampu mengerjakan soal-soal yang diberikan melaiui diskusi kelompok.
Tentunya unluk dapal mengerjakan soal-scal lersebul siswa harus benar-
benar memahami materi-maleri yang telah dipelajarinyva. Eegialan lersebul
melatih kemampuan pemahaman siswa, menjelazkan ide-ide matemalis
yang ditemukannya, serta dapat menggambarkan ide tersebul melalui
jawaban  tertulis  sehingga  kemampuan  komunikisi  matemastisnmya
e kit

Berdasarkan pengamatan penulis selama penelitian, penggunaan model
Reciprocal - Teaching  dalam  pembelajaran  berdampak positif  terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa karena model mi memiliki Gga ciri
khas: (1) Scaffolding, {2) menggunakan empat strategi pemahaman
(summarizing, questioning, clerifying, predictmg), (3) interaksi sosial (Juliana,
2016) sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
{(Mulyonn, Asmawi, &Nuriah, 2018). Pada pembelajaran dengan model
Reciprocal Teaching berbanggan media interaktif memungkinkan terjadinyva
suatu sistem pembelajaran tutor sebaya yang dapat membantu peserta didik
yang tidak berani dalam memberi fanggapan dan pendapat nantinya dapat
berinteraksi dengan teman sekelasnya (Vahlia & Sudarman, 2015). Selain i,
digunakannya model Reciproval Teactung berbantuan media Interaktif dalam
pembelajaran juga sejalan dengan teori kontruktivisme (Erwanto, Maryatmi,
Budivanto, 2018). Kontruktivisme yang dimaksud adalah dalam
pembelaprannya memberikan kebebasan kepada siswa untuk memperoleh
dan membangun pengetahuannya secara mandin sehingga siswa bisa lebih
paham dengan konsep-konsep dalam pelajaran dan juga bisa mengkontruksi
idenya sendirl dalam bentuk tulisan atau lisan (Rangkuti, 2014). Hal tersebut
tampak pada kegiatan siswa ketika siswa belajar dengan menggunakan
video pembelajaran secara mandiri yang menuntut siswa agar memahami
materi dan membuat ranglkuman dengan baik sehingga akan mempengaruhi
kemampuan siswa dalam hal komunikasi matematis (Yuniar, Rohaet,
Aryan, 2018). Pengrunaan media interaktif dalam pembelajaran sejalan
dengan penelitian yvang dilakukan Muritno, BEaharjo, dan Winarse (2017)
vang menemukan hasil bahwa digunakannva bahan ajar dengan multimedia
interaktif ketika belajar matematika mampu mendorong minat dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Selain itu, Gagne & Briggs (dalam Hardianto,
2005) juga mendefinisikan media sebagai komponen vang terdapat pada
lingkungan siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar dan dapat
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menumbubkan keinginan siswa unluk belajar. Berdazarkan delinisi tersebal
disimpulkan bahwa dengan penggunaon media dalam  pembelajaran
memberkan motivasi kepada siswa schingga siswa mau belajar dan
memahami pelajarannya dengan sungguh-sungguh.

Aralizis terhadap hasil tes kemampuan kKomunikasi malematis siswa
menunjukkan baliva kemam puan komunikasi matemalis siswa dalam kelas
eksperimen yvang dibelajarkan dengan model Beciprocal Teachieg berbanluan
media inleraktifl lebih baik darpada kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam  kelas kontrol  yang  dibelsjarkan dengan  pembelajaran
konvensional  karenn  pada pembelajoran dengan Reciprocal - Tawching
berbantuan media interaktif siswanya lebth aktif sehingga kemampuan
komunikasi matematisnya meningkat. Sejalan dengan Baharun (2015) dalam
peneitiannya menyebutkan bahwa pembelajaran vang  lkebih  banvak
melibatkan siswa dalam mencari berbagai informasi dan pengetahuan
adalah pembelajaran aktif yang dapat membantu mengembangkan
kemampuan kognitif  siswa, salah satunya kemampuan komunikasi
matematis. Sedangkan pada pembelajaran konvensional peran gum yang
mendominasi pembelajaran, dimana siswa hanva mendengarkan penjelasan
dan guni, mengerfakan LKS dan membagi tugas agar proses pengetjaan
lebih cepat. Hal tersebut dapat membatasi motivasi dan kreativitas belajar
siswa sehingga menghambat berkembangnya kemampuan komunikasinva,
Selain itu, hasil analisis terhadap hasil post-test pada kelompok kontrol juga
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematisnya masih rendah.
Terlihat dari banyaknya sswa vang mendapat nilai nol ketika tes
dilaksanakan. Berdasarkan pengamatan peneliti hal tersebut disebabkan
oleh kurangnva tanggung jawab siswa pada pelgaran dan juga pada
pembelajarannva tidak ada tuntutin yang membuat siswa memahami mater
dengan sungguh-sungguh sehingga siswa hanva sekedar belajar dan ketika
tes tidak bisa menjawab soal-soal vang diberikan.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Reciproo!
Tenching berbantuan media interaktif sudah berjalan sesuai dengan rencana
penelai. Hal ini diperkuat dengan hasil post test vang menyatakan rata-rata
skor ampuan komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
model Reciprocal Teaching befbantuan media interaktif lebih baik daripada
rata-rata skor kemampuan komunikasi matematis siswa vang dibelajackan
dengan pembelajaran konvensional,
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Simpulan

Berdasarkan bhasil peneliban dan pengujian hipotesis yang terdapat poada
pembahasan  scbelummnya  dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan
komunikasi matematis siswa vang dibelajarkan dengan menggunakan model
Reciprocal  Teacling  berbanfuan media interaktil lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matemalis siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran koiwensional .

Terdapal beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu: untuk
peneliti lainnyi disarankan untuk mengujcobakan model Reciprocal Tewching
berbantuan media interaktif pada aspek kognitif lainnya seperti permahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah, bagl penelili vang tertark
untuk melakukan penelitian dengan model Reciprocel Terching berbantuan
media interaljid disarankan untuk menerapkannya pada materi matematika
vang lainnya, kepada praktisi pendidikan matematika khususnya guru mata
pelajaran matematika disarankan untuk menerapkan model Reciprooe!
Tenching berbantuan media interaktif ini dalam pembelajaran di kelas
mengingat penerapan model Beceprocal Teaching berbantuan media interaktif
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikas matematis siswa,
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